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ABSTRAK 

Differential Housing adalah komponen kritis dalam sistem penggerak kendaraan yang 

bertujuan untuk mentransfer tenaga dari mesin ke roda. Studi ini menyajikan sebuah analisis 

tentang pembuatan benda cor differential housing Kijang 5K, sebuah model mobil yang popular 

di Indonesia.Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses pembuatan differential housing 

Kijang 5K menggunakan metode benda cor. Metode yang digunakan meliputi pengumpulan 

informasi melalui studi literatur, observasi langsung serta terjun langsung dalam pembuatan 

dan pengujian.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuatan differential housing Kijang 5K 

melibatkan beberapa tahapan penting. Yaitu perencanaan, pembuatan dan pengujian differential 

housing Kijang 5k meliputi perencanaan pembuatan pasir cetak greensand, perencanaan 

pembuatan pasir cetak CO2 proses, Pembuatan cetakan, Pembuatan Inti, Perencanaan proses 

peleburan, peramuan serta penuangan cairan logam, proses pembersihan coran, Quality 

Control, pengujian tarik, pengujian struktur mikro dan pengujian kekerasan.Selama proses 

pembuatan, penting untuk memastikan kualitas cetakan, temperatur cairan logam yang sesuai, 

dan waktu pendinginan yang tepat. Penggunaan bahan cor yang berkualitas dan penanganan 

yang hati-hati sangat penting untuk memastikan kekuatan, ketahanan, dan kinerja optimal 

differential housing Kijang 5K. Penelitian ini memberikan wawasan yang penting tentang 

proses pembuatan benda cor Differential Housing Kijang 5K. Informasi ini dapat digunakan 

oleh produsen, teknisi, dan mekanik otomotif dalam memahami dan meningkatkan kualitas 

pembuatan differential housing. Dengan memahami proses ini, diharapkan dapat ditemukan 

metode produksi yang lebih efisien dan teknik pengecoran yang lebih baik untuk meningkatkan 

keandalan dan kinerja differential housing dalam kendaraan Kijang 5K. 

Kata kunci: Differential housing,Metode pengcoran, Pembuatan, Pengujian,   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri otomotif di Indonesia telah menjadi pilar penting dalam sektor manufaktur negara 

ini. Banyak perusahaan mobil yang terkenal di dunia membuka industri otomotif di Indonesia. 

Oleh karena itu produksi komponen-komponen mobil pun dibutuhkan untuk menunjang 

industri tersebut. 

Mobil memiliki banyak komponen-komponen penting salah satunya komponen untuk 

menggerakan mobil tersebut. Berikut adalah komponen untama dalam sistem penggerak mobil: 

Mesin, Transmisi, Differential, roda penggerak dst. Pada differential terdiri dari oil seal, 

bearing, differential housing/case, drive pinion gear, ring gear, side gear, differential pinion 

gear, bearing adjust nut, pinion shaft, bearing cap. 

Differential housing atau rumah diferensial adalah bagian penting dari sistem penggerak 

pada mobil yang memungkinkan roda belakang berputar pada kecepatan yang berbeda saat 

mobil sedang bermanuver atau berbelok. Differential housing dirancang untuk mentransfer 

tenaga dari mesin ke roda belakang, sehingga memungkinkan mobil untuk bergerak maju. 

Differential housing terdiri dari beberapa komponen, termasuk differential gear, pinion gear, 

dan ring gear. 

 

Gambar 1. 1 Komponen-komponen penggerak mobil dan differential housing 



2 
 

Differential Housing Kijang 5k adalah bagian dari komponen differential yang berada di 

area mobil kijang yang berfungsi sebagai rumah (casing) untuk mentransfer tenaga dari mesin 

ke roda belakang dan memungkinkan roda belakang untuk berputar pada kecepatan yang 

berbeda saat mobil sedang berbelok, Selain sebagai rumah (casing) Differential Housing Kijang 

5k juga diharapkan memiliki ketahanan terhadap pembebanan dinamik dan tahan terhadap 

beban puntir. 

Pada penelitian ini fokus utama ialah membuat differential housing Toyota Kijang 5K 

dengan menggunakan metode reverse engineering. Reverse engineering adalah sebuah proses 

peng-ekstrakan informasi yang ada pada sebuah desain atau objek baik informasi dimensi 

ukuran, cara kerja atau bahkan informasi metode pembentukan desain. Konsep reverse 

engineering di industri pada dasarnya adalah menganalisa suatu produk yang sudah ada (dari 

produsen lain) sebagai dasar untuk merancang produk baru yang sejenis, dengan memperkecil 

kelemahan dan meningkatkan keunggulan produk para kompetitornya. 

Pemilihan material untuk differential housing sangat penting dalam menentukan kekuatan, 

ketahanan, dan masa pakai dari komponen tersebut. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 

dalam memilih material untuk differential housing adalah kekuatan, tahan aus, ketahanan 

terhadap korosi dan proses produksi. Dengan tuntutan terhadap fungsi benda differential 

housing kijang 5k sehingga menggunakan material Ductile Iron (FCD500) yang memeliki 

karakteristik ulet dan mempunyai kekuatan kekerasan yang tinggi dan memiliki kekuatan tarik 

yang tinggi, yaitu minimal 500 N/mm² dan mempunyai nilai elongasi cukup tinggi. 

 

Gambar 1. 2 Differential Housing Kijang 5K 

Kendala yang biasanya terjadi pada saat pembuatan Differential Housing yaitu pembuatan 

pada bagian kontur dalam yang memiliki kemungkinan cross-joint antara cetakan dan inti. Dan 
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juga kemungkinan perbedaan dari ketebalan produk sendiri dikarenakan terjadinya tekanan 

metalostatik yang menyebabkan inti terangkat. 

Coran Diferential Housing Kijang 5k memiliki beberapa tuntutan yang harus dipenuhi. 

Tuntutan spesifikasi ini diperlukan supaya Diferential Housing dapat bekerja secara maksimal. 

Tuntutan pertama yang harus dimiliki pada Diferential Housing yaitu dapat meredam 

getaran. Getaran ini biasanya dihasilkan dari bagian dalam dari Diferential Housing, karena 

didalam Diferential Housing terdapat kompenen penggerak yang mentrasfer gaya ke roda 

sehingga tuntutan pertama yang harus dimiliki pada Diferential Housing yaitu dapat meredam 

getaran. 

Tuntutan berikutnya dalam pembuatan differential housing adalah kekuatan dan ketahanan 

terhadap beban dan tekanan yang dihasilkan oleh sistem penggerak mobil. Differential housing 

harus mampu mentransfer tenaga dari mesin ke roda belakang dengan efisien dan tidak 

mengalami kebocoran atau kerusakan pada komponen-komponennya selama penggunaan 

mobil. Sehingga diperlukan material yang bisa menahan pembebanan puntir dan bisa 

mempertahankan bentuk agar tidak terjadi deformasi. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka di pandang perlu untuk membuat penelitian dengan 

judul “Pembuatan dan Pengujian Benda Cor Differential Housing Kijang 5k. Dalam penelitian 

ini penulis membuat dan menguji Differential Housing untuk produk Kijang yang memiliki 

nomor seri 5k. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pembuatan benda cor Differential Housing Kijang 5K? 

2. Bagaimana proses kontrol kualitas benda cor Differential Housing Kijang 5K? 

3. Bagaimana cara pengujian pada spesimen coran yang meliputi strukturmikro, uji 

tarik dan uji kekerasan? 

1.3 Tujuan 

1. Melakukan pembuatan benda cor Differential Housing Kijang 5K.  

2. Melakukan pengujian terhadap proses pembuatan benda cor Differential Housing 

Kijang 5K sesuai standar ASTM A-536 Grade 80-55-06. 

3. Melakukan pengujian terhadap benda cor Differential Housing Kijang 5K sesuai 

standar ASTM A-536 grade 80-55-06. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Seluruh proses pembuatan benda cor Differential Housing Kijang 5K dengan material 

sesuai dengan standar ASTM A-536 Grade 80-55-06 ini dikerjakan oleh tim. Tim terdiri dari 3 

orang, setiap orang memiliki bagiannya sendiri dalam proses pengerjaannya. Dalam prosesnya 

penulis mendapatkan Pembuatan dan pengujian benda cor. Yang akan diuraikan dalam laporan 

ini. Laporan ini terdiri dari 3 BAB yaitu : 

1. BAB I Pendahuluan berisikan Latar Belakang, Tema, Judul, Rumusan Kajian, Tujuan, 

Metodologi Penulisan, dan sistematika penulisan. 

2. BAB II Laporan Kerja Meliputi proses pembuatan coran yang mengacu pada 

perancangan coran, biaya produksi pembuatan coran, dan hasil analisa. 

3. BAB III Kesimpulan berisikan tentang kesimpulan dari proses pembuatan serta 

pengujian Differential Housing Kijang 5K. 

 

  


